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Abstrak: Permasalahan pada penelitian ini yaitu, hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 34 Parepare yang belum mencapai standar ketuntasan belajar yang ditetap- 

kan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe SAVI Kelas V UPTD 

SDN 34 Parepare. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan 

jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan tindakan 

penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus diawali dengan kegiatan pra penelitian 

kemudian pada setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk mengetahui tingkat persentase proses 

dan hasil belajar siswa, peneliti menggunakan lembar observasi dan tes evaluasi 

pada setiap siklusnya. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 

UPTD SD Negeri 34 Parepare pada tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 31 

orang siswa terdiri dari 20 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Analisis data 

dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis data kualitatif. Berdasarkan data yang diperoleh 

selama pelaksanaan siklus I dan siklus II bahwa diperoleh hasil penelitian pada si- 

klus I berada pada kategori cukup, dan terjadi peningkatan pada siklus II yang be- 

rada pada kategori baik serta mencapai indikator yang telah ditetapkan. Simpulan 

penelitian ini adalah dengan menerapkan model Kooperatif Tipe SAVI dapat 

meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa pada materi zat tunggal dan 

campuran kelas V UPTD SDN 34 Parepare. 

 

Kata kunci: model pembelajaran SAVI, proses dan hasil belajar 

 

Abstract: The problem in this research is the learning outcomes 0f 5 grades at SDN 

34 Parepare who have not reached the specified learning completeness standards. 

This study aims to improve the process and student learning outcomes by applying 

the cooperative learning type SAVI class 5 UPTD SDN 34 Parepare. The approach 

used is a qualitative approach and the type of research is classroom action re- 

search (CAR). The implementation of this research action was carried out in 2 cy- 

cles starting with pre-action activities then in each cycle consisting of 4 stages 

which included planning, implementation, observation, and reflection. To deter- 

mine the percentage level of the process and student learning outcomes, research- 

ers used observation sheets and evaluation tests in each cycle. The subjects in this 

study were teachers and students of class V UPTD SD Negeri 34 Parepare in the 

2021/2022 academic year, totaling 31 students consisting of 20 boys and 11 girls. 

Based on the data obtained during the implementation of the first cycle were in the 
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sufficient category and there was an increase in the second cycle wich was in the 

good category and reached the predetermined indicators. The conclusion of thin 

study is that by applying the SAVI Cooperative type model, it can improve the 

learning process and student learning out comes on single and mixed substance 

class V UPTD SDN 34 Parepare. 

 

Keywords: SAVI learning model, learning process and results 
 

 

PENDAHULUAN 
Naskah Pendidikan merupakan hal 

penting bagi keberlangsungan hidup 

manusia. Pendidikan mampu mendorong 

peningkatan kualitas manusia dalam bentuk 

afektif, kognitif dan psikomotor. Agar proses 

pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka 

semua aspek diharapkan mampu 

mempengaruhi belajar siswa tentunya yang 

berpengaruh positif bagi diri siswa tersebut, 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan. Oleh sebab itu dapat 

dikatakan bahwa pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting dalam semua 

aspek kehidupan. Dengan adanya 

pendidikan, sumber daya manusia dapat 

berkembang ke arah yang lebih baik. Salah 

satunya dapat dilihat dari kemampuan dan 

kreatifitas guru dalam mengajar. 

Guru sebagai tenaga pendidik 

merupakan komponen yang paling penting 

menentukan sebuah kualitas suatu 

pendidikan, karena ditangannya sebuah 

kurikulum dapat dikembangkan lalu 

diaplikasikan. 

Dalam pelaksanaannya, kurikulum 

yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 

2013 dimana kurikulum 2013 ini 

menggunakan pembelajaran tematik. Pem- 

belajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema dalam mengaitkan be- 

berapa muatan pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna bagi 

siswa yang akan memahami konsep-konsep 

melalaui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang 

telah dipahaminya. 

Sekolah dasar (SD) termasuk dalam 

pendidikan formal yang dikelola dan diatur 

oleh pemerintah untuk siswa di seluruh In- 

donesia tentunya dengan maksud dan tujuan 

untuk melaksanakan fungsi pendidikan na- 

sional yaitu mengembangkan kemampuan 

dan meningkatkan mutu kehidupan manusia 

 

Indonesia yang bermartabat dalam rangka 

upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Dalam pelaksanaannya, kurikulum yang dit- 

erapkan saat ini adalah kurikulum 2013 

dimana kurikulum 2013 ini menggunakan 

pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang menggunakan te- 

ma dalam mengaitkan beberapa muatan 

pelajaran sehingga dapat memberikan pen- 

galaman bermakna bagi siswa yang akan 

memahami konsep-konsep melalaui pen- 

galaman langsung dan menghubungkannya 

dengan konsep lain yang telah dipahaminya. 

Salah satu tema yang diajarkan ada- 

lah Tema 9 Benda-Benda Di Sekitar Sub Te- 

ma 1 Pembelajaran 1 dimana muatan pelaja- 

rannya adalah muatan Bahasa Indonesia dan 

muatan IPA. Muatan IPA membahas zat 

tunggal dan campuran. Jika seorang pen- 

didik dalam proses pembelajaran di SD 

tidak mampu membuat suasana pem- 

belajaran menjadi efektif, aktif dan me- 

nyenangkan maka siswa akan cenderung 

bosan dalam mengikuti pembelajaran 

yang diberikan oleh pendidik. Dampak 

yang akan terjadi adalah penurunan 

pemahaman siswa yang akan ber- 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Selain itu, dampaknya juga akan ber- 

pengaruh terhadap semangat yang dimil- 

iki oleh siswa dalam proses pembelaja- 

ran. 
Untuk mengatasi permasalahan ter- 

sebut, diperlukan suatu pendekatan pembela- 

jaran yang berguna untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara optimal, salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visual, Intelectual (SAVI). 

Menurut Kusmayuda, dkk. (Halik, Ilmi, & 

Azis, 2021) melihat Somatic, Auditory, Visual, 

Intelectual (SAVI) merupakan penggunaan 

metode dalam kegiatan pembelajaran yang 
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menganut aliran ilmu kognitif modern yang 

menyatakan bahwa belajar yang paling baik 

adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, 

semua indera dan segenap kedalaman serta 

keluasan pribadi, menghormati gaya belajar 

individu lain. Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model pembelaja- 

ran Savi dapat memberikan pemahaman yang 

lebih bagi peserta didik dengan harapan 

peserta   didik   mampu   berperan   aktif 

untuk mengekspresikan gagasannya, aktif 

dalam berdiskusi, memusatkan per- 

hatiannya   pada   materi   dan kelompok 

serta gerakan fisik lebih banyak sehingga 

peserta didik merasa senang. Dengan model 

SAVI diharapkan mampu mengatasi tipe 

belajar peserta didik yang berbeda–beda 

baik secara Somatic, Auditory, Visual, 

Intelectual serta dapat meningkatkan hasil 

belajar pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dilakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Kooperatif Tipe Somatic, 

Auditory, Visual, Intelectual (SAVI) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi 

Zat Tunggal Dan Campuran Kelas V UPTD 

SDN 34 Parepare” 

 

METODE PENELITIAN 
Penyajian Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas yang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini 

dipilih dengan alasan untuk meningkatkan 

proses dan hasil belajar siswa materi zat 

tunggal dan campuran kelas V UPTD SD 

Negeri 34 Parepare. Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di UPTD SD Negeri 34 

Parepare, yang berlokasi di Jl. H. A. Muh. 

Arsyad, Kelurahan Watang Soreang, 

Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Subjek penelitian adalah 

guru dan siswa kelas V UPTD SD Negeri 34 

Parepare dengan jumlah siswa 31 orang, 

yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 11 

siswa perempuan, serta 1 guru kelas V. 

Penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan re- 

fleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

siklus, yang merupakan proses perbaikan dari 

tindakan yang masih kurang sebagaimana 

hasil refleksi menuju ke arah yang lebih baik. 

Setiap siklus dilakukan 1 kali pertemuan. Hal 

ini sesuai dengan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

dibuat oleh penulis dimana menggunakan 

materi tentang membaca pemahaman. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ob- 

servasi, tes dan dokumentasi. Menurut Sidiq, 

Umar dan Moh. Choiri (2019) observasi 

didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 

mengamati mencermati perilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Dapat 

disimpulkan bahwa observasi adalah 

kegiatan mengamati dan mencatat data dari 

subjek secara sistematis. Tes dapat diartikan 

sebagai sejumlah pertanyaan yang memer- 

lukan jawaban yang diberikan untuk menge- 

tahui informasi dari orang dikenai teks. Di- 

mana tes ini juga sebagai pengukur kemam- 

puan terhadap suatu konsep atau kinerja. 

Dokumentasi dalam penelitian adalah suatu 

cara dalam mengumpulan data dengan men- 

catat data-data yang sudah ada serta me- 

nyelidiki benda-benda tertulis berupa bu- ku-

buku, majalah, dokumen dan lain-lain. 

Dokumentasi juga berfungsi sebagai pen- 

dukung dan pembuktian suatu kejadian. 

Sedangkan untuk teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kondensasi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan. 

Kondensasi data adalah proses me- 

rangkum dan mengambil data yang dianggap 

penting untuk memberikan kemudahan 

gambaran bagi peneliti. Peneliti menentukan 

kesimpulan atau hal-hal penting tentang objek 

yang diteliti agar peneliti lebih terarah dan 

mudah memastikan kebenarannya. Penyajian 

data kualitatif dilakukan dengan menguraikan 

secara singkat hasil yang diperoleh dari 

reduksi data dalam bnrtuk bagan, hubungan 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Artinya, 

penyajian data merupakan proses untuk me- 

nyusun dan mengorganisasikan data agar 

lebih mudah dipahami. Menyimpulkan berarti 

menemukan fakta-fakta baru dari tindakan 

yang telah dilakukan. Kesimpulan awal yang 

disajikan bersifat sementara dan akan berubah 

bila tidak ditemukannya bukti-bukti kuat yang 

mendukung pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemuka- 

kan pada tahap awal didukung oleh buk- ti-

bukti valid dan konsisten saat peneliti 

 

 
 

290 



Juara SD: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar 
 

melakukan penelitian kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan adalah kesimpulan yang 

bersifat kridibel. 

Instrumen penelitian ini yaitu lembar 

observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen 

ini dirancang dengan berkolaborasi dengan 

guru kelas V. Lembar panduan pada ob- 

servasi ini berguna dalam mengumpulkan 

data. Lembar observasi minimal, meliputi 

kegiatan guru sebelum memulai dan selesai 

tindakan, serta kegiatan siswa mulai dari 

mendengarkan penjelasan guru, seleksi tin- 

dakan hingga selesainya evaluasi hasil pem- 

belajaran. Instrumen ini digunakan dalam 

mengetahui kemampuan belajar siswa khu- 

susnya mengenai materi yang telah dipela- 

jari. Instrumen dokumentasi ini sebagai 

pelengkap data yang diperoleh.dokumen 

dapat berupa absensi siswa, catatan yang di- 

miliki siswa, daftar nilai siswa, pekerjaan 

tulis siswa, kumpulan soal yang dinnuat guru 

dan sebagainya. 

Khusus untuk evaluasi tiap siklus 

masing-masing 2 jam pelajaran. Instrumen 

penelitian ini adalah (1) tes hasil belajar 

berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 no- 

mor pada siklus I dan 15 nomor juga pada 

siklus II; (2) lembar observasi proses pem- 

belajaran aspek guru; (3) lembar observasi 

pembelajaran aspek siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa dengan hasil tes evaluasi 

pada   siklus I, siswa yang memperoleh nilai 

di atas SKBM atau ≥ 75 sebanyak 19 siswa, 

sedangkan 11 siswa masih belum mencapai 

SKBM. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa 

pada siklus I yaitu 72 artinya belum men- 

capai taraf keberhasilan. Sedangkan pada 

siklus II diperoleh hasil tes evaluasi dengan 

nilai rata-rata hasil belajar yaitu 85, artinya 

sudah mencapai taraf keberhasilan dengan 

kualifikasi baik (B). 

Hasil observasi guru pada siklus 1, 

diperoleh persentasi 75% dicapai dengan 

kualifikasi cukup (C), Sedangkan pada si- 

klus II berdasarkan hasil observasi guru di- 

peroleh persentasi 83% dengan kualifikasi 
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baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil aktivitas guru 

tabel 2, ternyata juga berdampak positif pada 

aktfitas belajar siswa tabel 3. Aktifitas siswa 

juga mengalami perubahan dan perbaikan 

sebagai akibat dari meningkatnya aktifitas 

guru. Hal ini tentunya dapat dikatakan 

dengan adanya pelaksanaan tindakan siklus I 

dan siklus II dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe SAVI akan 

secara aktif mendoroong siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pem- 

belajarannya. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini digunakan 

model kooperatif tipe SAVI. Untuk Mening- 

katkan Hasil Belajar Siswa Materi Zat 

Tunggal Dan Campuran Kelas V UPTD SDN 

34 Parepare dilaksanakan dalam 2 siklus 

yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Ada- 

pun subjek penelitian yaitu siswa kelas V 

UPTD SDN 34 Parepare yang terdiri dari 20 

laki-laki dan 11 perempuan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui keberhasilan model kooperatif 

tipe SAVI yang diterapkan dalam mening- 

katkan hasil belajar siswa tentang zat tunggal 

dan campuran. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

penelitian yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap 

refleksi. Dalam pelaksanaan model kooperat- 

if tipe SAVI siswa dituntut mampu belajar 

dengan menggunakan indra gerak, 

mendengar, melihat dan intelektual. Dalam 

model ini, menerapkan suasana belajar sam- 

bil menggerakan alat indra sehingga siswa 

aktif dalam pembelajaran. 

Terkait hal tersebut, Menurut Dewi, 

Ayu Triyana Yulanita Rara Dan Igusti 

Agung Oka Negara (2021) istilah SAVI 

sendiri kependekan dari Somatic yang ber- 

makna gerakan tubuh (aktivitas fisik) dimana 

belajar dengan mengalami dan melakukan. 

Auditory yang bermakna bahwa belajar ha- 

ruslah dengan melalui mendengarkan, me- 

nyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 

mengemukakan pendapat dan menanggapi. 

Visualization yang bermakna belajar haruslah 
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menggunakan indra mata melalui mengama- 

ti, menggambar, mendemonstrasikan mem- 

baca, menggunakan media dan alat peraga. 

Intelectually yang bermakna bahwa belajar 

haruslah menggunakan kemampuan berpikir, 

belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran 

dan berlatih menggunakanya melalui men- 

alar, menyelidiki, mengidentifikasi, mne- 

mukan, mencipta, mengkonstruksi, memec- 

ahkan masalah dan menerapkan. 

Secara umum pelaksanaan siklus I 

pada pembelajaran masih terdapat keku- 

rangan baik dari guru (peneliti) sehingga 

menyebabkan pembelajaran belum maksi- 

mal, di antaranya pengelolaan kelas yang 

masih belum maksimal, siswa takut 

mengungkapkan pendapatnya serta siswa 

yang kesulitan dalam berbagai gaya belajar. 

Penerapan model pembelajaran SAVI 

memiliki dampak baik pula bagi siswa sela- 

ma pelaksanaan pembelajaran seperti siswa 

belajar sambil menggerakkan alat inderanya 

secara kognitif ataupun fisik sehingga dapat 

memahami materi dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan kelebihan 

Menurut Shoimin (Sugesti, Indri Jati, dkk., 

2014) model pembelajaran SAVI memiliki 

kelebihan yakni membangkitkan kecer- 

dasan terpadu siswa secara penuh melalui 

penggabungan gerak fisik dengan aktivitas 

intelektua, memupuk kerja sama karena 

siswa yang lebih pandai diharapkan dapat 

membantu yang kurang pandai, me- 

maksimalkan ketajaman konsentrasi siswa, 

dan melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan 

mengemukakan pendapat dan berani men- 

jelaskan jawabannya. 

Berdasarkan hasil observasi guru 

pada siklus 1, total skor 9 dicapai dengan 

kualifikasi cukup (C), Sedangkan pada si- 

klus II berdasarkan hasil observasi guru di- 

peroleh skor 10 dengan kualifikasi baik (B). 

Hal ini menunjukkan bahwa proses pem- 

belajaran mengalami peningkatan. 

Sesuai dengan hasil tes evaluasi pada 

siklus I, siswa yang memperoleh nilai di atas 

SKBM atau ≥ 75 sebanyak 19 siswa, se- 

dangkan 11 siswa masih belum mencapai 

SKBM. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa 

pada siklus I yaitu 72 artinya belum men- 

capai taraf keberhasilan. Sedangkan pada 

siklus II diperoleh hasil tes evaluasi dengan 

nilai rata-rata hasil belajar yaitu 85, artinya 

sudah mencapai taraf keberhasilan dengan 

kualifikasi baik (B). 

Berdasarkan hasil aktivitas guru di 

atas, ternyata juga berdampak positif pada 

aktfitas belajar siswa. Aktifitas siswa juga 

mengalami perubahan dan perbaikan sebagai 

akibat dari meningkatnya aktifitas guru. Hal 

ini tentunya dapat dikatakan dengan adanya 

pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II 

dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Somatic, Auditory, Visual, 

Intelectual (SAVI) akan secara aktif men- 

doroong siswa dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 

Seiring  dengan perubahan hasil 

belajar, hal ini berdampak positif bagi nilai 

rata-rata hasil tes evaluasi siswa. Siswa yang 

mencapai SKBM (≥75) dianggap berhasil 

dan telah mencapai taraf keberhasilan  ≥76% 

siswa dengan kualifikasi baik (B). Oleh 

karena itu, penelitian  dihentikan  dan 

dianggap berhasil. 

Secara keseluruhan proses pembela- 

jaran yang telah dilaksanakan berdasarkan 

prosedur penelitian yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan 

refleksi menunjukkan bahwa pembelajarann 

yang dilakukan menggunakan model pem- 

belajaran kooperatif tipe Somatic, Auditory, 

Visual, Intelectual (SAVI) dapat meningkat- 

kan hasil belajar materi zat tunggal dan 

campuran siswa kelas V UPTD SDN 34 

Parepare telah tercapai dengan baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan 

hasil pelaksanaan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe SAVI 

meningkatkan proses belajar pada materi zat 

tunggal dan campuran di kelas V UPTD SD 

Negeri 34 Parepare. 

 

SARAN 
Bagi peneliti agar kiranya dapat 

menjadi sebuah rujukan yang baru dalam 

mengembangkan model pembelajaran 

Kooperatif tipe SAVI dalam bentuk yang 

lebih menarik dan lebih baik diberbagai 

pembelajaran. 
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